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“Dan mereka bertanya kepadamu
tentang ruh. Katakanlah: ‘Ruh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah
kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit’". (QS. Al Isra”: 85]
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah telah mengambil janji dari sulbi Adam ‘alaihissalam di
Nu'man, yaitu Arafah. Maka Allah mengeluarkan dari sulbinya semua
keturunan yang kelak akan dilahirkannya, lalu Allah menyebarkannya di
hadapan Adam, kemudian Allah berfirman kepada mereka secara berhadapan,
‘Bukankah Aku ini Tuhan kalian?’, Mereka menjawab, ‘Benar (Engkau Tuhan
kami), kami telah bersaksi’ ... hingga akhir ayat ‘orang-orang yang sesat
dahulu’ (Al A’raf 172)”. (HR. Ahmad 2455, An Nasa’i dalam As Sunanul Kubraa 11191)
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam ‘alaihissalam, kemudlan
mengusap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, dan mengeluarkan
darinya sejumlah keturunannya, Allah berfirman, ‘Aku telah menciptakan
mereka untuk dimasukkan ke dalam surga, dan mereka hanya mengamalkan
amalan ahli surga’. Kemudian Allah mengusap punggungnya lagi, lalu
mengeluarkan darinya sejumlah keturunannya, dan Allah berfirman, ‘Aku telah
menciptakan mereka untuk neraka dan hanya amalan ahli nerakalah yang

mereka kerjakan’”
(HR. Ahmad, dalam Al Musnad no. 311, Ibnu Katsir menukilnya dalam tafsir Ibnu Katsir, 3/586-587)
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Sifat ilahiyyah
(ketuhanan)

FITRAH

Sifat hayawaniyyah
(hewan)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya salah seorang dari kalian dﬂ(umj)u]kan penciptaannya di dalam perut ibunya
selama 40 hari berwujud nuthfah (mani), kemudian menjadi ‘alagah (gumpalan darah)
selama 1tu juga, kemudian menjadi mudghah (gumpalan daging) selama itu juga. Kemudian
diutus seorang malaikat, lalu dia meniupkan ruh kepadanya, dan dia (malaikat tadi)

diperintah untuk menulis 4 kalimat (perkara): tentang rezekinya, amalannya, ajalnya dan
(apakah) dia termasuk orang yang sengsara atau bahagia’. (HR. Al Bukhari 3208, Muslim 2643)
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(ketuhanan) (hamasia)

Ketika janin berusia 120 hari (4 bulan)



Sifat insaniyyah
(manusia)

!
JIWA

E};@M\wwﬁ b‘}u“"" W‘Z}:C})}wyw\k};—b%j)\
“Ruh yang masuk kedalam jasad, tidaklah disebut dengan ruh,
tetapi disebut dengan jiwa, dan jika keluar dari tubuh, maka

disebut dengan ruh (lagi)”.
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Ibnu Taimiyah w mengatakan,

uj.‘jb Z;JL: U.J\ u“:j‘ Lsza} ab oM\ C}J'M
“Ruh yang ditiupkan kedalam (jasad) adalah jiwa, yang akan
terpisah lagi dengan (jasad) karena kematian’.

Ibnu Taimiyah Majmuu’ul Fataawaa, 9/289

Beliau w juga mengatakan,
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“Dinamakan jiwa karena terkait dengan pengaturannya
terhadap jasad, dan dinamakan ruh karena sifat lembutnya’.

Ibnu Taimiyah Majmuu’ul Fataawaa, 9/290
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JIWA MANUSIA
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“Dan yang benar adalah bahwa jiwa itu satu, tetapi
memiliki beberapa sifat dan diberi nama sesuai dengan
sifatnya masing-masing”. (Ibnul Qayyim, Ar Ruuh, 266)
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“Jiwa itu kadang ammarah, kadang lenaweraeln, dan kadang

mvidameianelh. Bahkan dalam satu waktu dapat berubah-ubah
sedemikian rupa”. (Ibnul Qayyim, Ighatsatul lahfan, 1/84)

“Nafsul ammarah~




FITRAH JIWA MANUSIA

o A 5. o @ T_yw - - - & _d e P Gy o > 60&. :~ = ./; P
{ o D o) Ol Ty ey W Ve sl D8N W Gall O) D B Gl Ta )

“Dan aku tidak membebaskan jiwaku, karena sesungguhnya jiwa itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali jiwa
yang dirahmati oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang’. (QS. Yusuf: 53)
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“Adapaun Nafsu ammarah adalah jiwa yang tercela, yaitu jiwa yang selalu menyuruh kepada keburukan, dan ini
merupakan tabiatnya, kecuali yang mendapatkan taufiqg dan pertolongan dari Allah. Tidak ada seorangpun yang terbebas
dari kejahatan jiwanya kecuali karena taufig Allah”. (Ibnul Qayyim, Ar Ruuh, 272)
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“Wahai jiwa yang tenang (27). Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya (28). Maka
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku (29). masuklah ke dalam surga-Ku (30)”. (QS. Al Fajr:17-30)
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“Dinamakan nafsu muthmainnah karena ketenangan jiwa menuju kepada Tuhannya dengan beribadah kepadanya,

cinta, taubat, tawakal, ridha, dan tenang menuju kepada-Nya”. (lbnul Qayyim, Ar Ruuh, 266)
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“Aku bersumpah demi Hari Kiyamat (1), dan Aku bersumpah dengan jiwa yang berbolak-balik (bimbang)(2)”. (QS.
Al Qiyamah: 1- 2)
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“Jiwa yang tidak tetap pada satu keadaan. Diartikan dari kata ‘talawwum’ yang berarti ragu-
berbolak-balik, dan warna warni”. (lbnul Qayyim, Ar Ruuh, 2
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“Sifat-sifat jiwa akan mendorong manusia untuk
berperilaku”
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AH JIWA MANUSIA

ifat-sifat jiwa akan mendorong manusia untuk
berperilaku”
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KARAKTER DASAR MANUSIA

Cenderung

Berperasaan
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Cenderung

Berpikir

Cenderung

Bergerak
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Tempatnya Tempatnya Tempatnya

KEYAKINAN  PENGETAHUAN PERBUATAN

Hati Nel Badan
Cenderung
Bergerak

Nafsul muthmainnah Nafsul lawwamah




Pangkalnya Pangkalnya Pangkalnya

Hati Nel Badan

Bergerak
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SISTEM BERPIKIR

Pikiran Pikiran Pikiran
ATAS SADAR SADAR BAWAH SADAR

Hati Badan

iKi Bergerak

IMAN



SISTEM BERPIKIR
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara
Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana
kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala)
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari”. (QS. Al Hujurat:2)
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Pikiran Pikiran
ATAS SADAR SADAR {}

Pikiran

Hati Badan
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SISTEM BERPIKIR
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya”. (QS. Yusuf: 2)

Pikiran {} Pikiran
ATAS SADAR BAWAH SADAR

Pikiran
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SISTEM BERPIKIR
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“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang
dengan itu mereka dapat berpikir”. (QS. Al Hajj: 46)
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Pikiran
ATAS SADAR

Berpikir di
HATI

hlati

Berperasaan
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SISTEM BERPIKIR

Pikiran
SADAR

Berpikir di
OTAK

Pikiran
BAWAH SADAR

Berpikir di
BADAN

Badan

Bergerak




Jika HATI TIDAK digunakan untuk berpikir ...

BerRir di Berpikir di Berpikir di
I OTAK BADAN
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“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk berpikir memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah
orang-orang yang lalai”. (QS. Al A'raf: 179)

Bagaikanlbinatangftefnak




SISTEM BERPIKIR
Dalam MENGHAFAL AL QUR’AN

IKHLAS PEMAHAMAN HAFALAN

(Kesadaran) makna (Memori)

Hati Badan

iKi Bergerak
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SISTEM BERPIKIR
Dalam MENGHAFAL AL QUR’AN

o hkan PEMAHAMAN HAFALAN

makna (Memori)

Befiperasaan; erplklr Bergerak




SISTEM BERPIKIR

Dalam MENGHAFAL AL QUR’AN




KONDISI JIWA
Dalam melaksanakan SHOLAT

Keikhlasan, Pemahaman Hafalan,
kesadaran, makna bacaan Reflek gerakan,
khusu’ dan gerakan Pengucapan bacaan

Hati Badan

iKi Bergerak




KONDISI JIWA
Dalam melaksanakan SHOLAT

Pemahaman Hafalan,
makna bacaan Reflek gerakan,
kesadaran dan gerakan Pengucapan bacaan
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KONDISI JIWA
Dalam melaksanakan SHOLAT

Hafalan,
Reflek gerakan,
Pengucapan bacaan

hlati

Bergerak
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Disiplin Disiplin Disiplin
Iman IImu amal
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DISIPLIN

IN Iman

-lkhlas ketika
beramal

hlati

Berperasaan
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Disiplin iimu

- Berpikir ketika

beramal

Disiplin amal

- Patuh ketika

beramal

Badan

Bergerak
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DISIPLIN

Disiplin iman

- Tidak berharap pujian
dan tidak takut celaan
orang ketika beramal,
dll

hiati

Berperasaan

Disiplin ilmu

- Kreatif, kritis,analitis,
pembelajar, dll

Disiplin amal

- Tepat waktu, buang

sampah pada
tempatnya, ikut SOP,
dll

Badan

Bergerak




METODE MENDIDIK
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METODE MENDIDIK
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Rasulullah shallallahu alalhl Wasallam bersabda
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“Barang siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaknya
dia ubah dengan MWG, jika tidak mampu hendaknya diubah
dengan [BeIonya, dan jika tidak mampu hendaknya dengan [il:linya,

dan inilah iman paling lemah”.
(HR. Muslim, 49)
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METODE MENDIDIK
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METODE MENDIDIK
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METODE MENDIDIK

Bergerak
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PRIORITAS PENDIDIKAN

Jundub bin Abdillah Radhiyallahu ‘Anhu berkata,
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‘Dahulu saat kami masih anak-anak bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam, kami belajar iman sebelum belajar Al-Qur’an. Setelah itu kami baru
belajar Al-Qur’an. Sehingga iman kami pun semakin bertambah kuat”. (HR. Ibnu Majah)
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METODE MENYIKAPI ANAK “BERMASALAH”

Sudah terbiasa berbuat ;- ‘Bahasa
penuh kesadaran, padc
melakukan pelanggaran tanpa




g METODE MENYIKAPI ANAK “BERMASALAH”

Sudah tumbuh kesadaran,
tetapi belum berilmu sehingga

Vamalaysalah x
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METODE MENYIKAPI ANAK ”BERIVIASALAH"e

Belum tumbuh kesadaran, juga
belum berilmu, juga

Xamalaysalah x
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MFETODF MFENYIKAPI ANAK “RFRNMASAI AH”

Sudah berilmu, karena
belum tumbuh kesadaran,
sehingga enggan untuk
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METODE MENYIKAPI ANAK ”BERI\/IASALAH”h

Sudah berilmu, karena belum
tumbuh kesadaran, sehingga
beramalnya karena paksaan
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KECERDASAN

Emotional Quotient  Intelligence Quotient  Physical Quotient
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Tujuan Allah menciptakan manusia
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“Sesungguhnya Allah mencintai ii ang di antara kalian mengerjakan suatu pekerjaan dengan
u’abul Iman 7/233 no. 4930)
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a adalah yang paling bagus akhlagnya” (HR. At Tirmidzi,
bu Dawud)
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Meliputi:
v’ Ibadah Sunnah
v' Keterampilan Khusus/Ahli

————————————————— STANDAR MINIMAL

Meliputi:
v Ibadah Wajib
v' Keterampilan Dasar Hidup



Akhlag yang ditumbuhkan
BERBEDA

pada setiap anak




Mudah & disenangi bagi
YANG SESUAI BAKAT

STANDAR MINIMAL }

Mudah & disenangi bagi
SEMUA ANAK
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Berkata ahli ilmu:

“Satu orang mushlih lebih
dicintai oleh Allah dari
pada ribuan orang shalih,
karena melalui orang
mushlih itulah Allah
menjaga umat ini,
sedangkan orang shalih
hanya cukup menjaga
dirinya sendiri”

STANDAR MINIMAL
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Allah ta’ala berfirman:

(o
“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan

membinasakan negeri-negeri secara zhalim,
sedang penduduknya adalah orang-orang

yang memperbaiki” STANDAR MINIMAL

(QS. Hud:117)
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DAR MINIMAL

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
385 5 05l 25 Gl G el o Bk B 01 o 1 16 4B
”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu: orang yang

tidur hingga bangun, Anak kecil hingga baligh, Orang gila hingga berakal”.
(Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).
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KONDISI ANAK
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KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS
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Anak KUAT yang PERASA
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KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak KUAT yang CERDAS

KELEMAHAN
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Anak PERASA yang KUAT
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Anak PERASA yang CERDAS
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Anak CERDAS yang PERASA
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KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak CERDAS yang KUAT
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KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak yang SUPER PERASA
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KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak SUPER CERDAS (JENIUS)

KELEMAHAN
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Anak yang SUPER KUAT
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 Firman Allah ta’ala,
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama(Allah).
(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.

(Iltulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui”(Qs. Arrum: 30)

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

‘i‘:";ﬁ;}/‘ij;g\.} n&dj\c\a\b}.@;o \9";@‘&9.&3};;}“’

A

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua
orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,

Nashrani atau Majusi®. (HR. Muslim)
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*Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Yang paling shahih tentang makna fitrah adalah
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan cenderung kepada Islam”.

*Abul Baga’ mengatakan, “Fitrah adalah karakter manusia pada awal penciptaannya”.

*lbnu Hajar menukil perkatakaan Ath Thiibi, “Seandainya seorang (bayi) dibiarkan berkembang
sendiri (tanpa pengaruh apapun), senantiasa akan tetap pada jalan fitrah, dan tidak berpisah
kepada jalan selainnya, karena kebaikan Agama ini telah menancap pada jiwanya”. (Fathul Baari,
4/465)
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(cita-cita tinggi) MJ\
(perfeksionis) uu}ys

(harga diri) s "
(wibawa) s

(tekad kuat) s ,ds
(semangat) LLxdi
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Apaladanya

m,w.ss (pemberani)
ora..ﬂ (menolong)
Kerja keras Menolong J};\ (dermawan)

iadl (Nasehat)
-3 (komunikasi)

O )u\ (kerjasama)
ws (bersatu)
\ 523 (adil)

.4 (menepati janji)
— Cs}i\ (humor)
wsLa) (berseri-seri)
e JJ\ (lemah lembut)
w)\ (belas kasih)
o (kecintaan)
)Cw (melayani)
JMM 2L (jaga rahasia)
4 ] (menutup aib)

sLYI (tanggung Jawab)
4 ;6! (tidak tergesa)

ru‘ (santun)

X ,Js (rendah hati)
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Nafsul ammarah

Cenderung
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia”.

HR. Al-Bukhari dalam Al Adabul mufrad 273, Ahmad 11/381, dan Al Hakim 11/613
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Sejauh mana
MANUSIA dapat digantikan Teknologi

TERGANTIKAN
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